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ABSTRAK 

Dalri kaljialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal kaljialn haldis di eral globall berkembalng dengaln pesalt. Pengembalngaln 

kaljialn haldis tersebut sesuali dengaln kebutuhaln malnusial paldal zalmaln sekalralng. Studi Haldis yalng berkembalng di 

eral globall memungkinkaln malnusial mempermudalh dallalm memalhalmi studi haldis. Sebalgalimalnal dengaln 

munculnyal malkal kaljialn haldis salngalt beralgalm. Seperti kaljialn ilmu haldis, ditemukaln sistem galmbalr yalng 

memudalhkaln dallalm mengkalji ilmu haldis keseluruhaln. Hall lalin jugal berlalku dallalm kaljialn kitalb haldis. Dallalm 

kaljialn yalng aldal melallui studi haldis terdalpalt perkembalngaln yalng pesalt terutalmal di eral kekinialn dengaln aldalnyal 

globallisalsi daln integralsi IT di dallalm kaljialn haldis. 

 

Pendahuluan 

 Dalam pengkajian lintas sejarah Hadis, nampak adanya perkembangan kajian dalam 

Studi Hadis. Perkembangan tersebut seiring dengan adanya peradaban manusia telah 

berkembang dari masa ke masa. Sebagaimana diungkapkan oleh Alfin Tofler, manusia telah 

mengalami tiga perubahan, yakni era pertanian 8000 SM-1500 M yang dikenaldengan revolusi 

hijau, perindustrian 1500-1970 yang ditandai dengan adanya mesin sebagai pengganti tenaga 

manusia dan informasi 1970-sekarang. Era inilah yang kemudian dikenal dengan era 

globalisasi dimana masa ini merabahnya informasi ke semua lintas budaya dan wilayah. 

Kesadaran atas dunia baru di atas juga merambah ke dalam studi agama (Islamic studies).1 

 Al-Dirasah al-Islamiyyah menjadi sesuatu yang menarik di era global di mana kajian 

agama sudah berkembang dengan baik. Perkembangan kajian keilmuan dalam perspektif 

tersebut merupakan sesuatu yang baik dikarenakan sesuai dengan sifat dari ilmu pengetahuan 

yang senantiasa berkembang. Hal ini juga berlaku pada kajian studi hadis. Artikel ini berupaya 

mengkaji perkembangan Studi hadis di era globaliasi. Kajian ini akan menarik karena kajian 

studi hadis yang berkembang di masa kekinian belum ditemukan di era sebelumnya. 

 Hal inilah yang membuat pengkajian ini menajadi sesuatu yang menarik untuk dikaji, 

seperti adanya kajian Kitab Sahih Bukhari di mana di era klasik hanya diajarkan di pesantren 

dengan santri khas. Sebaliknya sekarang bisa dinikmati oleh semua lapisan masyarakat melalui 

kajian sahih bukhari di TVRI yang dikomandani oleh Lutfi Fathullah yang di mulai pada tahun 

2012. 

 Dai kondang ustadz Abdul Somad pada chanel media sosialnya facebook dan youtube 

selalu aktif membaca kitab Riyadusshalihin pada malam rabu setiap minggunya.2 Ini 

menandakan adanya transformasi pengkajian hadis dari media tulis kepada media berbasis 

internet, dan ini merupakan tuntutan jaman yang semakin hari semakin berkembang, sehingga 

pengkajian hadis pun lebih mudah dan lebih fleksibel untuk dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 1 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Kajian Hadis Di Era Global”, Jurnal Esensia, Vol. 15, No. 2. 

(2014) 200 

 2 Lihat : https://youtu.be/W3GPPJC5fzw?si=ax6HYnrll4VXZp2N 
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Pembahasan 

1. Pengertian Hadis  

Ulama hadis mendifinisikan hadis sebagai “Segala perkataan Nabi Saw, perbuatan, dan 

hal ihwalnya.” Ulama hadis lain merumuskan dengan, “Segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, maupun sifatnya.”3 

Dari pengertian hadis di atas diantaranya ada yang menyebutkan hal ihwal atau sifat 

Rasul sebagai hadis, ada yang tidak. 

 Sementara itu para ulama usul memberikan difinisi yang lebih terbatas dari rumusan di 

atas. Menurut mereka, hadis adalah : 

 

 مما يصلح أن يكون دليلا لحكم شرعيلى الله عليه وسلم أقوال النبي ص

 

“Segala perkataan Nabi Saw yang dapat dijadikan dalil untuk menetapkan hukum shara.”4 

 Dari pengertian tersebut, bahwa segala perkataan Nabi, yang tidak ada relevansinya 

dengan hukum atau tidak mengandung misi kerasulannya, seperti tentang cara berpakaian, 

berbicara, tidur, makan, minum, atau segala yang menyangkut hal ihwal Nabi, tidak termasuk 

hadis. 

 Baik menurut difinisi ulama hadis maupun ulama usul, kedua pengertian yang 

diajukannya, memberikan difinisi yang terbatas pada sesuatu yang disandarkan kepada Rasul 

tanpa menyinggung perilaku dan ucapan sahabat atau tabi’in. Dengan kata lain, definisi di atas 

adalah dalam rumusan yang terbatas atau sempit. Diantara para ulama hadis, ada yang 

mendifinisikan hadis secara longgar. Menurut mereka hadis mempunyai pengertian lebih luas, 

yang tidak hanya terbatas pada sesuatu yang disandarkan kepada Nabi semata (hadis marfu’), 

melainkan juga segala yang disandarkan kepada sahabat, (hadis mauquf), dan tabi’in (hadis 

maqtu’).5 

2. Hadis Sebagai Sumber Ajaran Islam  

 Hadis dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat urgen. Dimana hadits merupakan 

salah satu sumber hukum kedua setelah Al-Quran. Al-Quran akan sulit dipahami tanpa 

intervensi hadis. Memakai Al-Quran tanpa mengambil hadis sebagai landasan hukum dan 

pedoman hidup adalah hal yang tidak mungkin, karena Al-Quran akan sulit dipahami tanpa 

menggunakan hadits. 

 Kalitalnnyal dengaln kedudukaln haldis di salmping ALl-Qur’aln sebalgali sumber aljalraln 

Islalm, malkal ALl-Qur’aln merupalkaln sumber pertalmal, sedalngkaln haldits merupalkaln sumber 

kedual. Balhkaln sulit dipisalhkaln alntalral ALl-Qur’aln daln haldits kalrenal kedualnyal aldallalh walhyu, 

halnyal saljal ALl-Qur’aln merupalkaln walhyu maltlu (walhyu yalng dibalcalkaln oleh ALllalh SWT, balik 

redalksi malupun malknalnyal, kepaldal Nalbi Muhalmmald SALW dengaln menggunalkaln balhalsal 

alralb) daln haldis walhyu ghoiru maltlu ( walhyu yalng tidalk dibalcalkaln ALllalh SWT kepaldal Nalbi 

Muhalmmald SALW secalral lalngsung, melalinkaln malknalnyal dalri ALllalh daln lalfallnyal dalri Nalbi 

Muhalmmald Salw.6  

 Ditinjalu dalri segi kekualtaln di dallalm penentualn hukum, otoritals ALl-Qur’aln lebih tinggi 

saltu tingkalt dalripaldal otoritals Haldis, kalrenal ALl-Qur’aln mempunyali kuallitals qalth’i balik secalral 

globall malupun terperinci. Sedalngkaln Haldits berkulitals qalth’i secalral globall daln tidalk secalral 

                                                           
 3 Zainul Arifin. Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2013), 8-9 

 4 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith,“Ulumuh wa Mustalahuh, (Beirut, Dar al-Fikr, 1989 

M/1409 H), 27 

 5 al-Qasimi, Qawa – ‘iduttahdis, Dar al-Ihya, Mesir, Cet. II, 1380, hal. 35. 

 6 ALhma ld Isna leni, Historisita ls Ha ldis da lla lm Ka lca lma lta l M. Musta lfa l ALzalmi, QUHALS: Jurnall of Qur’aln 

a lnd Haldith Studies, Volume 3, Nomor 1, (2014), 233 
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terperinci. Disisi lalin kalrenal Nalbi Muhalmmald salw, sebalgali malnusial yalng tunduk di balwalh 

perintalh daln hukum-hukum ALl-Qur’aln, Nalbi Muhalmmald salw tidalk lebih halnyal penyalmpali 

ALl-Qur’aln kepaldal malnusial. 7 

 Ralsulullalh salw aldallalh oralng yalng setialp perkaltalaln daln perbualtalnnyal menjaldi 

pedomaln balgi malnusial. Kalrenal itu belialu mal’shum (senalntialsal mendalpalt petunjuk ALllalh Swt). 

Dengaln demikialn paldal halkekaltnyal Sunnalh Ralsul aldallalh petunjuk yalng jugal beralsall dalri ALllalh. 

Kallalu ALl-Qur’aln merupalkaln petunjuk yalng diturunkaln, yalng isi malupun redalksinyal lalngsung 

diwalhyukaln ALllalh, malkal Sunnalh Ralsul aldallalh petunjuk dalri ALllalh yalng di ilhalmkaln kepaldal 

belialu, kemudialn belialu menyalmpalikalnnyal kepaldal umalt dengaln calral belialu sendiri.8  

Di salmping itu ALl-Qur’aln daln haldis sebalgali pedomaln hidup, sumber hukum daln aljalraln 

dallalm islalm, alntalral saltu dengaln yalng lalinyal tidalk dalpalt dipisalhkaln. Kedualnyal merupalkaln saltu 

kesaltualn. ALl-qur’aln sebalgali sumber pertalmal daln utalmal balnyalk memualt aljalraln-aljalraln yalng 

bersifalt umum daln globall. Oleh kalrenal itu kehaldiraln haldis, sebalgali sumber aljalraln kedual talmpil 

untuk menjelalskaln keumumaln isi all-Qur’aln tersebut. Hall ini sesuali dengaln firmaln ALllalh Swt: 

 

رُونَ  لَ إلِيَْهِمْ وَلعََلَّهُمْ يتَفََكَّ كْرَ لتِبُيَِّنَ للِنَّاسِ مَا نزُِّ  وَأنَزَلْناَ إلِيَْكَ الذِّ

 

 “Daln Kalmi turunkaln kepaldalmu ALl-Quraln, algalr kalmu meneralngkaln paldal umalt malnusial alpal 

yalng telalh diturunkaln kepaldal merekal daln supalyal merekal memikirkaln.”(QS. ALn-Nalhl : 44) 

 Dallalm hubungaln dengaln ALl-Qur’aln, haldis berfungsi sebalgali penalfsir, pensyalralh daln 

penjelals dalri alyalt-alyalt ALl-Qur’aln. ALpalbilal disimpulkaln tentalng fungsi haldis dallalm hubungaln 

dengaln ALl-Qur’aln aldallalh sebalgali berikut: 

1) Balyaln Talfsir 

 Yalng dimalksud dengaln balyaln ALt -Talfsir aldallalh menjelalskaln malksud dalri ALl-Qur’aln, 

fungsi haldis dallalm hall ini aldallalh merinci alyalt secalral globall ( balyaln all mujmall), membaltalsi 

alyalt yalng mutlalk ( talqyid all muthlalq), mengkhususkaln alyalt yalng umum ( talkhshish all’alm) 

daln menjelalskaln alyalt yalng diralsal rumit 

2) Balyaln Talqrir 

 Balyaln ALt-Talqrir altalu sering jugal disebut balyaln tal’kid ( penegals hukum) daln balyaln all- 

itsbalt. Yalitu berfungsi untuk memperkokoh daln memperkualt pernyaltalaln ALl-Qur’aln, dallalm hall 

ini, haldis halnyal berfungsi untuk memperkokoh isi kalndungaln ALl-Qur’aln 

3) Balyaln Talsyri’ 

 Yalng dimalksud dengaln balyaln alt-talsyri’ aldallalh menjelalskaln hukum yalng tidalk 

disinggung lalngsung dallalm ALl-Qur’aln. Balyaln ini jugal disebut dengaln balyaln zalid ‘allal ALl-Kitalb 

ALl-Kalrim. Haldits sebalgali ketentualn hukum dallalm berbalgali persoallaln yalng tidalk aldal dallalm 

ALl-Qur’aln. 

4) Balyaln ALn-Nalsalkh 

 Secalral balhalsal aln-nalskh bisal beralrti all-ibthall (membaltallkaln), all-izallalh 

(menghilalngkaln), alt-talhwil (memindalhkaln) altalu alt-talgyir (mengubalh). Menurut Ulalmal 

mutalqalddimin, yalng dimalksud dengaln balyaln aln-nalsalkh aldallalh aldalnyal dallil syalral’ yalng 

daltalng kemudialn. Daln pengertialn tersebut menurut ulalmal yalng setuju aldalnyal fungsi balyaln aln-

nalsalkh, dalpalt dipalhalmi balhwal haldis sebalgali ketentualn yalng daltalng berikutnyal dalpalt 

menghalpus ketentualn-ketentualn altalu isi ALl-Qur’aln yalng aldal sebelumnyal. Menurut ulalmal 

                                                           
 7 Leni ALnda lria lti, “Ha ldis Da ln Sejalra lh Perkemba lnga lnnya l”, Diroya lh: Jurnall Ilmu Haldis No. 4, 2 ( 

2020): 156 

 8 Muha lma ld ALli Da ln Didik Himma lwa ln, “Pera ln Ha ldits Seba lga li Sumber ALja lra ln ALga lma l, Da llil-Da llil 

Kehujjalha ln Ha ldits Da ln Fungsi Ha ldits Terha lda lp ALlqura ln”, Risa lla lh: Jurnall Pendidikaln Da ln Studi Isla lm, Vol. 5, 

No. 1, (2019): 130 
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mutalqoddimin mengalrtikaln balyaln aln-nalsalkh ini aldallalh dallil syalral’ yalng dalpalt menghalpuskaln 

ketentualn yalng telalh aldal, kalrenal aldal dallil lalin yalng daltalng kemudialn.9 

3. Haldis Medial Paldal Malsal Kenalbialn 
Haldis paldal malsal alwall dikenall dengaln ALshr all-Walhy wal all-Talkwin, yalkni malsal turun 

walhyu daln pembentukaln malsyalralkalt Islalm.10 Kealdalaln seperti ini menuntut keseriusaln daln 

kehalti-haltialn palral salhalbalt sebalgali pewalris pertalmal jalraln Islalm. Walhyu yalng diturunkaln ALllalh 

dijelalskaln Nalbi melallui perkaltalaln, perbualtaln, daln talqrirnyal. Sehinggal alpal yalng didengalr daln 

disalksikaln oleh palral salhalbalt  merupalkaln pedomaln  balgi almallialh daln ubudialh merekal.11 

Ralsulullalh SALW jugal memerintalhkaln kepaldal palral salhalbaltnyal untuk menghalfall, 

menyalmpalikaln daln menyebalrlualskaln haldis-haldis. Nalbi sendiri tidalk halnyal memerintalhkaln, 

nalmun belialu jugal balnyalk memberi spirit melallui doal-doalnyal, daln talk jalralng Nalbi jugal 

menjalnjikaln kebalikaln alkhiralt balgi merekal yalng menghalfall haldis daln menyalmpalikalnnyal 

kepaldal oralng lalin.12 Hall itulalh yalng kemudialn memotivalsi palral salhalbalt untuk menghalfallkaln 

haldis, disalmping palral salhalbalt aldallalh oralng ALralb tulen yalng malyoritals tidalk bisal balcal-tulis, 

nalmun demikialn merekal mempunyali kemalmpualn halfallaln yalng lualr bialsal, kalrenal menghalfall 

merupalkaln budalyal balngsal ALralb yalng telalh diwalrisinyal.13 

Palral salhalbalt pun dalpalt secalral lalngsung memperoleh haldis dalri Ralsulullalh SALW 

sebalgali sumber haldis. Tempalt yalng dijaldikaln Nalbi dallalm menyalmpalikaln haldis salngalt 

fleksibel, terkaldalng haldis disalmpalikaln ketikal Nalbi bertemu dengaln salhalbaltnyal di Malsjid, 

palsalr, ketikal dallalm perjallalnaln, daln terkaldalng jugal di rumalh Nalbi sendiri. Selalin itu, aldal 

beberalpal calral Ralsulullalh SALW menyalmpalikaln haldis kepaldal palral salhalbalt, yalitu: Pertalmal, 

melallui maljlis ilmu, yalkni temalt pengaljialn yalng dialdalkaln oleh Nalbi Muhalmmald SALW untuk 

membinal palral jalmalalh. Kedual, dallalm balnyalk kesempaltaln Ralsulullalh SALW jugal 

menyalmpalikaln haldisnyal melallui palral salhalbalt tertentu, yalng kemudialn disalmpalikalnnyal 

kepaldal oralng lalin. Jikal haldis yalng disalmpalikaln berkalitaln dengaln persoallaln kelualrgal daln 

kebutuhaln biologis, malkal haldis tersebut disalmpalikaln melallui istri-istri Nalbi sendiri. Ketigal, 

melallui ceralmalh altalu pidalto di tempalt terbukal, misallnyal ketikal halji waldal’ daln falth all-Malkkalh. 

Ketikal menunalikaln ibaldalh halji paldal talhun 10 H, Nalbi menyalmpalikaln khaltbalh yalng 

salngalt bersejalralh di depaln raltusaln ribu kalum muslimin yalng sedalng melalkukaln ibaldalh halji, 

isinyal terkalit dengaln bidalng mualmallalh, ubudiyalh, siyalsalh, jinalyalh, daln HALM yalng meliputi 

kemalnusialaln, persalmalaln, kealdilaln sosiall, kealdilaln ekonomi, kebaljikaln, daln solidalritals. Selalin 

itu jugal aldalnyal lalralngaln dalri Nalbi untuk menumpalhkaln dalralh, lalralngaln ribal, mengalnialyal, daln 

jugal perintalh untuk menegalkkaln persaludalralaln sesalmal malnusial, sertal untuk selallu berpegalng 

teguh paldal all-Qur’aln daln Haldis.14 

Haldis yalng disalmpalikaln Nalbi kepaldal palral salhalbalt melallui beberalpal calral, menurut 

Muhalmmald Mustalfal ALzalmi aldal tigal calral, yalitu: Pertalmal, menyalmpalikaln haldis dengaln kaltal-

kaltal. Ralsul balnyalk mengaldalkaln pengaljalraln-pengaljalraln kepaldal salhalbalt, daln balhkaln dallalm 

ralngkal untuk memudalhkaln pemalhalmaln daln dalyal ingalt palral salhalbalt, Nalbi mengulalng-ulalng 

                                                           
 9 Muha lma ld ALli Da ln Didik Himma lwa ln, “Pera ln Ha ldits Seba lga li Sumber ALja lra ln ALga lma l, Da llil-Da llil 

Kehujjalha ln Ha ldits Da ln Fungsi Ha ldits Terha lda lp ALlqura ln”, Risa lla lh: Jurnall Pendidikaln Da ln Studi Isla lm, Vol. 5, 

No. 1, (2019): 133 
10Muha lmma ld ALlfa ltih Surya ldila lga l, Ulumul Ha ldis, (Yogya lka lrta l: Ka llimedia l, 2015), h. 50 
11 Munzir Supa lrta l, Ilmu Ha ldis, (Jalka lrta l: Ra lja lwa lli Press, 2010), h. 70 
12ALhma ld Isna leni, Historisita ls Ha ldis dalla lm Ka lca lma lta l M. Musta lfa l ALzalmi, QUHALS: Jurnall of Qur’a ln 

a lnd Haldith Studies, Volume 3, Nomor 1, (2014), h. 233 
13 Muha lmma ld ALbu Za lhwi, a ll-Ha ldis wa l a ll-Muhalddisun all-Inalya lh all-Umma lh a ll-Isla lmiya lh bi a ll-

sunnalh bi all-Muha lmma ldiyyalh, (Mesir: Da lr a ll-Fikr a ll-ALra lbi, t.t), h. 49 
14Lukma ln Za lin, Seja lra lh Ha ldis palda l Ma lsa l Permula la ln daln Penghimpunalnnyal, Jurna ll Driya l a ll-ALfkalr, 

Volume 2, Nomor 01, (Juni 2014), h. 5  
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perkaltalalnnyal salmpali tigal kalli. Kedual, menyalmpalikaln haldis melallui medial tertulis altalu Nalbi 

mendiktekaln kepaldal salhalbalt yalng palndali menulis. Hall ini menyalngkut seluruh suralt Nalbi yalng 

ditujukaln kepaldal palral raljal, pengualsal, gubernur-gubernur muslim. Beberalpal suralt tersebut 

berisi tentalng ketetalpaln hukum Islalm, seperti ketentualn tentalng zalkalt daln taltal calral 

peribaldaltaln. Ketigal, menyalmpalikaln haldis dengaln mempralktek secalral lalngsung di depaln palral 

salhalbalt, misallnyal ketikal belialu mengaljalrkaln calral berwudhu, shallalt, pualsal, menunalikaln ibaldalh 

halji daln sebalgalinyal.15 

 Jelalsnyal medial penyebalraln haldis dijalmaln kenalbialn memalkali tigal motede, yalitu 

melallui lisaln, tulisaln, daln perbualtaln. 

4. Haldis Medial Di Eral Modern 

 Haldis telalh menghalsilkaln beralgalm epistemology keilmualn, setidalknyal dallalm sejalralh 

perkembalngalnnyal, studi haldis menghalsilkaln beralgalm keilmualn yalng memiliki kekhalsaln 

malsing-malsing dallalm obyek kaljialn formall di dallalmnyal. Keilmualn haldis terkalit eralt dengaln 

ilmu-ilmu yalng bermalnfalalt balgi kuallitals haldis altalu yalng dikenall dengaln valliditals haldis, 

sehinggal dalri keilmualn ini melalhirkaln haldis salhih, halsaln daln dal’if altalu malwdhu’.16 

 Model keilmualn ini memfokuskaln paldal obyek malteriall tentalng keilmualn haldis dalri sisi 

diterimal altalu tidalknyal sebualh haldis dallalm hujjalh kealgalmalaln. Keilmualn tersebut dikenall 

dengaln ulum all-haldis, usul all-haldis altalu mustallalh all-haldis.17 Kaljialn ilmu haldis ini jugal 

melalhirkaln beralgalm keilmualn, di malnal saltu dengaln lalinnyal salngalt mendukung daln 

bermalnfalalt dallalm kaljialn haldis sekalralng. 

 Kaljialn altals altals ilmu haldis ini mencalkup dallalm alnalsir haldis itu sendiri, setidalknyal, 

kaljialn mencalkup altals unsur salnald daln maltaln sertal yalng meliputinyal. Terkaldalng keilmualn 

haldis mencalkup dual hall tersebut daln jugal yalng mencalkup keilmualn di alntalral kedualnyal. 

Istilalh-istilalh yalng aldal pun terus berkembalng dengaln balik seperti ilmu haldis dengaln sebutaln 

ilmu diralyalh daln ilmu riwalyalh. 

 Kaljialn altals keilmualn ini terus berkembalng, hinggal malsal keemalsaln salalt munculnyal 

Muqalddimalh Ibn Sallalh (w. 643 H.)18 yalng menyaljikaln keilmualn haldis yalng sempurnal seperti 

terdalpalt istilalh spesifik daln contoh-contoh di dallalmnyal dengaln kaljialn terpisalh dengaln haldis. 

Kaljialn ini menghalsilkaln beralgalm kitalb ilmu haldis yalng berkembalng salmpali salalt ini, sehinggal 

melallui pengkaljialn yalng serius dalri ulalmal haldis menjaldikaln haldis dalpalt terjalgal dalri hall-hall 

yalng menuju pemallsualn haldis. 

 Seiring dengaln berkembalngnyal ilmu pengetalhualn daln inetegralsi keilmualn alntalral haldis 

daln keilmualn lalin. Kenyaltalaln ini pulal melalhirkaln bentuk penelitialn yalng berbalsis malsyalralkalt 

dengaln nalmal living haldis yalng dilalhirkaln di alkaldemisi UIN Sunaln Kallijalgal Yogyalkalrtal sejalk 

talhun 2005 M. Kaljialn lalin jugal berkembalng di malnal melallui integralsi kaljialn altals penelitialn 

haldis berbalsis pemalhalmaln teks daln otentitals haldis jugal berkembalng.19 

 Jikal dicermalti keilmualn haldis paldal malsal sebelumnyal, kebalnyalkaln lebih terfokus paldal 

kaljialn kuallitals haldis, nalmun ketikal pemalhalmaln haldis mulali berkembalng, kaljialn haldis tidalk 

lalgi fokus paldal kuallitalsnyal saljal, talpi jugal memalhalmi kalndungaln isi daln penjelalsalnnyal dengaln 

balik algalr aljalraln tersebut dalpalt dilalkukaln dallalm kegialtaln kesehalrialn ummalt Islalm. Selalin itu, 

polal kaljialnnyal tidalk halnyal pemalhalmaln dengaln mencalri malknal sebalgalimalnal dicontohkaln 

                                                           
15Muha lmma ld Musta lfa l ALza lmi, Studies In Haldith Methodology a lnd Litera lture, (India lna l: ALmerica ln 

Trust Publica ltions, 1977), h. 10 

 16 Muha lmma ld ALlfa ltih Surya ldila lga l, “Ha ldis Da ln Media l Seja lra lh, Perkembalngaln Da ln 

Tra lnsforma lsinya l”, (Depok: Ka llimedia l, Cet.1 2020). 9-10 

 17 ’ALjja lj a ll-Kha ltib. Usul a ll-Ha ldis Ulumuh wa l Musta lla lhuh. (Beirut: Da lr a ll-Fikr 2004) 21-26 

 18 ’ALjja lj a ll-Kha ltib. Usul a ll-Ha ldis Ulumuh wa l Musta lla lhuh. (Beirut: Da lr a ll-Fikr 2004) 36 

 19 Muha lmma ld ALlfa ltih Surya ldila lga l, “Ha ldis Da ln Media l Seja lra lh, Perkembalngaln Da ln 

Tra lnsforma lsinya l”, (Depok: Ka llimedia l, Cet.1 2020). 9-10 
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Ralsulullalh salw, melalinkaln dengaln kontekstulisalis dallalm kehidupaln kekinialn yalng sudalh 

berbedal secalral budalyal,sosiall, politik daln lalinnyal. 

 Kenyaltalaln inilalh yalng menjaldikaln balnyalknyal haldis yalng halrus dipalhalmi dallalm 

konteks kekinialn algalr dalpalt berjallaln sesuali dengaln kenyaltalaln historis. Integralsi keilmualn 

menjaldi penting dallalm hall ini algalr kaljialn yalng aldal dalpalt sesuali dengaln kebutuhaln di 

malsyalralkalt kekinialn.  

 Kaljialn altals fenomenal integralsi keilmualn dallalm malsyalralkalt dengaln haldis ini, dikenall 

dengaln living haldis. living haldis ini obyeknyal aldallalh malsyalralkalt daln beraldal di lualr teks. 

Berbedal dengaln beralgalm kaljialn sebelumnyal, kaljialn ini fokusnyal di malsyalralkalt balik altals 

interalksi pemalhalmaln malsyalralkalt altals haldis altalu balcalaln dallalm teks tertentu seperti dallalm kitalb 

Salhih Bukhalri. 

 Kaljialn lalin yalng haldir seiring dengaln beralgalmnyal medial dallalm haldis menunjukkaln 

sebualh ralnalh balru kaljialn haldis. Ralnalh balru itu disebut Haldis daln Medial yalng fokusnyal paldal 

medial daln teknologi yalng berkembalng. Kallalu penelitialn kaljialn haldis sebelumnyal terfokus 

halnyal kalryal cetalk halsil kodifikalsi ulalmal haldis, malkal fokus kaljialn sekalralng aldallalh paldal medial 

yalng cukup beralgalm bentuk daln perkembalngalnnyal. Jikal di malsal sebelumnyal penyebalraln daln 

pengaljalraln halnyal lalzim dilalkukaln di tempalt- tempalt tertentu, malkal sekalralng medial 

penyebalraln haldis salngalt terbukal untuk dilalkukaln,  kalpaln, di malnal, daln oleh sialpal saljal. 

Berbalgali medial haldis yalng aldal malsal sebelumnyal, balik itu tulisaln, lisaln, malupun pengalmallaln, 

salngalt memungkinkaln untuk dikembalngkaln di eral digitallisalsi sekalralng ini. 20 

 Perkembalngaln traldisi talhdis itu bisal kital lihalt dengaln lalhirnyal beralgalm haldis dallalm 

beralgalm bentuk seperti komik haldis, begitu jugal dengaln medsos yalng menghalsilkaln beralgalm 

meme haldis, daln talyalngaln talyalngaln yalng bersumber dalri haldis balik di youtube, Instalgralm, 

falcebook malupun twitter.21  

 Fenomenal ini melalhirkaln galiralh spirituall balru di malsyalralkalt, kaljialn altals haldis daln 

medial salngalt mendesalk untuk dilalkukaln. Isi kaljialn dallalm medsos terkaldalng menjaldi balgialn 

kalmpalnye model keberalgalmalaln tertentu daln terkaldalng menimbulkaln beralgalm respons yalng 

salmpali melalhirkaln perpecalhaln balik di kelualrgal malupun malsyalralkalt. Hall tersebut tentu salngalt 

membalhalyalkaln kehidupaln keberalgalmalaln daln keralgalmaln di malsyalralkalt Indonesial. Model 

pemalhalmaln yalng dikembalngkaln pun cenderung lebih kepaldal tekstuallis bukaln kontekstuallis 

sehinggal bentuk pemalhalmaln yalng berkembalng tersebut halrus dikalji dallalm konteks ilmialh 

yalng menjaldi balgialn pemalhalmaln yalng moderalt dallalm beralgalmal. Kenyaltalaln ini sejallaln 

dengaln sikalp yalng dilalkukaln oleh Nalbi Muhalmmald salw daln ulalmal sebelumnyal yalng 

memalhalmi haldis daln diterimal di malsyalralkalt luals.22 

5. Haldis Medial Daln Penyebalralnnyal 

 Perkembalngaln jalmaln yalng yalng begitu cepalt, diiringi dengaln munculyal berbalgali 

malcalm teknologi mutalkhir yalng mendukung berbalgali malcalm alktifitals malnusial. Mnculnyal 

berbalgali plaltform  medial sosiall di tengalh malsyalralkalt  menjaldikaln medial komunikalsi begitu 

mudalh daln cepalt. 

 Kehaldiraln berbalgali plaltform altalu alplikalsi medial sosiall seperti Falcebook, Instalgralm, 

Tiktok, Whaltsalpp, Twitter, Telegralm, tidalk halnyal membalntu malnusial dallalm berkomunikalsi, 

alkaln tetalpi bisal jugal membalntu menyebalrkaln aljalraln kealgalmalaln dengaln mudalh. Jikal di jalmaln 

                                                           
20 Suryaldila lga l, M. AL.. “Komik Ha ldis Na lsiha lt Perempua ln: Pema lha lma ln Informa ltif Da ln Performa ltif”. Jurna ll 

Living Ha ldis, 2, (2017), 209–252 

 21 ALbdulla lh, S. D. AL. “Pera ln Ha lna ln ALtta lki Da lla lm Memba lngun Persepsi Genera lsi Milenia ll Tenta lng 

Tuha ln” (a lna llisis Isi ALta ls Video “Ka lngen” Di Youtube). Jurnall Ilmia lh Ma lha lsiswa l Ra lusha ln Fikr, 7 (2018), 65–

74. 

 22 Muha lmma ld ALlfa ltih Surya ldila lga l, “Ha ldis Da ln Media l Seja lra lh, Perkembalngaln Da ln 

Tra lnsforma lsinya l”, (Depok: Ka llimedia l, Cet.1 2020). 11 
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dalhulu kaljialn haldis halnyal bisal dialkses melallui buku daln lisaln paldal walktu daln tempalt tertentu, 

malkal sekalralng bisal dilalkukaln kalpaln daln di malnal saljal. Daln itu bisal dialkses ribualn oralng halnyal 

dallalm hitungaln jalm saljal.  

 Misallnyal alplikalsi instalgralm, Indonesial.id mengutip balhwal penggunal Instalgralm di 

Indonesial talhun 2024 sebalnyalk  90,18 jt oralng, altalu 31,8% dalri populalsi penduduk Indonesial 

daln 85,3% dalri jumlalh penggunal internet di Indonesial. Malkal jikal penyebalraln haldis dilalkukaln 

melallui Medial Sosiall Instalgralm ini, alkaln salngalt mudalh dialkses oleh oralng balnyalk dallalm 

walktu yalng singkalt.23  

 Misallnyal alkun @nuonlinejalbalr ketikal menguploald meme haldis dengaln judul ‘Doal 

Nalbi supalyal terhindalr dalri ujialn kalyal altalu miskin’,  

                        
 

Postingaln yalng berisi tentalng pengaljalraln haldis ini lalngsung mendalpaltkaln like 

sebalnyalk 4.416 kalli, daln sudalh dibalgikaln 1.153 kalli. ALrtinyal dengaln membualt saltu postingaln 

meme haldis di Instalgralm bisal menjalngkalu puluhaln ribu oralng dallalm walktu yalng singkalt, yalng 

mungkin alngkal ini salngalt sulit dicalpali jikal halnyal menggunalkaln medial penyebalraln haldis paldal 

jalmaln dalhulu.  

 Oleh sebalb itu, beralgalmnyal medial dallalm haldis menunjukkaln sebualh ralnalh balru kaljialn 

haldis. Haldis daln Medial ralsalnyal semalkin tidalk bisal dipisalhkaln, ini dikalrenalkaln medial daln 

teknologi yalng semalkin berkembalng menunut kital untuk bisal selallu beraldalptalsi dengalnnyal. 

Disalmping itu kital jugal halrus bisal memalnfalaltkalnnyal sebalgali medial untuk menyebalrkaln aljalraln 

                                                           
 23 https://da lta lindonesia l.id/internet/deta lil/da lta l-jumla lh-pengguna l-insta lgra lm-di-indonesia l-5-ta lhun-

tera lkhir-hingga l-juni-2024 
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islalm, sallalh saltunyal dengaln menyebalrkaln aljalraln-aljalraln haldis di berbalgali plaltform medial 

sosiall. 

 

Kesimpulaln 

 Dalri kaljialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal kaljialn haldis di eral globall berkembalng 

dengaln pesalt. Pengembalngaln kaljialn haldis tersebut sesuali dengaln kebutuhaln malnusial paldal 

zalmaln sekalralng. Studi Haldis yalng berkembalng di eral globall memungkinkaln malnusial 

mempermudalh dallalm memalhalmi studi haldis. Sebalgalimalnal dengaln munculnyal malkal kaljialn 

haldis salngalt beralgalm. Seperti kaljialn ilmu haldis, ditemukaln sistem galmbalr yalng memudalhkaln 

dallalm mengkalji ilmu haldis keseluruhaln. Hall lalin jugal berlalku dallalm kaljialn kitalb haldis. Dallalm 

kaljialn yalng aldal melallui studi haldis terdalpalt perkembalngaln yalng pesalt terutalmal di eral kekinialn 

dengaln aldalnyal globallisalsi daln integralsi IT di dallalm kaljialn haldis. 
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